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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN  

Penelitian telah dilakukan di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota 

BanjarmasinBanjarmasin yang membahas tentang “Bimbingan Keagamaan 

di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota BanjarmasinKecamatan 

Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin” mendapatkan respon yang baik dari 

pengurus Yayasan. berdasarkan dari hasil wawancara baik dengan pengajar 

mampun dengan pejabat di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota 

Banjarmasin. peneliti berusaha mendeskripsikan hasil dari penelitian 

berdasarkan rumusan masalah yang telah di susun  peneliti sebelumnya. 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Kondisi Umum Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota 

BanjarmasinKecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin 

Yayasan kreasi  Bangun semesta berdiri sejak tahun 2015 dan 

terletak di jalan Simpang Belitung No.18 rt03/01 kelurahan Kuin 

Selatan Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin. Posisi 

berada di pinggir jalan raya dekat juga dengan kampus Universitas 

Muhammadiyah dan juga kampus ULM  kota Banjarmasin.
1
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b. Sejarah Yayasan kreasi Bangun Semesta Kecamatan Banjarmasin 

Barat Kota Banjarmasin. 

Yayasan Kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin adalah 

tempat kegiatan belajar mengajar bagi anak-anak yang tergolong 

anak-anak jalan, yatim piatu, dan duafa Yayasan Kreasi Bangun 

Semesta Kota Banjarmasin pertama kali didirikan di Serang Banten 

Tahun 2015 Oleh dewan pembina. Kemudian salah satu anggota 

dewan pembina sahabat narasumber menginginkan Yayasan ini 

tidak hanya berada di Serang Banten saja namun juga berada di 

kota-kota lain di Indonesia. 

Berdasarkan gagasan tersebut terbentuklah Yayasan Kreasi 

Bangun Semesta Pertama kali di Banjarmasin bertempat di Jl. 

Simpang Belitung tahun 2018 dengan jumlah anak 14 orang. 

Namun saat itu Yayasan Kreasi Bangun Semesta belum mendapat 

surat izin dari Dinas Sosial Kota Banjarmasin Setelah berjalananya 

Waktu, tahun 2020 Yayasan Kreasi Bangun Semesta mendapatkan 

izin hingga sekarang tercatat ada 128 anak yang belajar di yayasan 

ini 

Tujuan berdirinya Yayasan Kreasi Bangun Semesta untuk 

mengajarkan anak-anak yang kurang beruntung tentang Agama 

agar bisa menjadi fondasi pemikiran anak dalam bertindak 

sehingga menghindarkan dari pergaulan yang bebas. Semoga 
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dengan tujuan tersebut Yayasan Kreasi Bangun Semesta dapat 

bermanfaat bagi masyarakat luas.
2
 

c. Visi dan Misi Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota 

BanjarmasinKecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin 

1)  Visi Yayasan Kreasi Bangun Semesta 

Menjadikan organisasi yang bermanfaat bagi Terwujudnya 

masyarakat yang berdaya melalui pelayanan, pembelaan, 

pemberdayaan, dengan sistem yang berkeadilan.
3
 

2) Misi Yayasan Kreasi Bangun Semesta 

a) Memfasilitasi kemandirian masyarakat 

b) Menjadi pendorong perubahan tatanan masyarakat global 

yang harmonis. 

c) Mengokohkan peran pelayanan, pembelaan dan 

pemberdayaan masyarakat. 

d) Mempotensikan seluruh aspek sumber daya melalui 

keunggulan potensi manusia.
4
 

3) Landasan Hukum Yayasn Kreasi Bangun Semesta  

a. Nama yayasan :Kreasi Bangun Semesta (YKBS) 

b. Legalitas :Akte Notaris Ny.MARISA ZAHRA, SH. NO 13 

Tanggal 26 januari 2015SK Menteri Hukum dan HAM RI 
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No. Ahu.0001663. AH. 01, 12. Tahun 2015 Tanggal 5 

Februari 2015 

c. Kesbangpol:Nomor.220/704 HAN/Bakesbanpol 

d. DINSOS :Nomor ; 460/4806/Dayasos/IX/2020 

e. DOMISILI :No:140/4/KSBB-VII/2020.
5
 

Proses bimbingan keagamaan bagi para anak-anak di 

Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasindi laksanakan 

setiap hari dari hari senin sampai dengan minggu. Berikut adalah 

pelaksanaan bimbingan keagamaan di yayasan kreasi bangum 

semesta kecamatan banjarmasin barat kota banjarmasin.  

4) Jadwal kegiatan Yayasan Kreasi Bangun Semesta 

Tabel 4.1 Jadwal kegiatan harian dalam pelaksanaan bimbingan 

keagamaan  

Hari Jam Kegiatan 

Senin 15.00-18.00 
Fiqih-sholat ashar-mengaji Al-Qur’an dan 

Iqra 

Selasa 15.00-18.00 
Akhlak-sholat ashar-mengaji Al-Qur’an dan 

Iqra 

Rabu 15.00-18.00 Aqidah- sholat ashar- ceramah agama 

Kamis 15.00-18.00 Kiriman Doa untuk Donatur 

Jumat 15.00-18.00 Setoran hapalan surah pendek, dan Doa 

Sabtu 15.00-18.00 Pelatihan Habsi 
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Adapun struktur Organisasi  Yayasan kreasi Bangun Semesta 

Kota BanjarmasinKecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin 

sebagai berikut : 

Ketua Umum    : Agus Faizin  

Sekretaris    : Sukron Majid 

Bendahara Umum   : Ibrahim Bin Zaki Al fatah 

Wakil Bendahara  :Sumono  Bin Kartosono 

Divisi  

1) Pendidikan : B. TATI HERAWATY 

2) Keagamaan : P. MURDAN 

3) Sosial : P. AHMAD RAHMAT HIDAYAT  

4) Ekonomi : P. TOHA Mahsum  

5) Kesehatan : P. Sriyoono & P. SUUTAR 

6) IT Publising :.P. Aulia Izza Fahlevi  

7) Peralatan ; P. Trisman  

8) Litbang : P. MULYUNO 

9) Humas : B. Esa Sri Wulandari  

10)  Keamanan/Logistik : P. Akhiruddin Budi
6
 

4.) Sarana Dan Prasarana  Yang Terdapat Di Yayasan kreasi Bangun 

Semesta Kota BanjarmasinKecamatan Banjarmasin Barat Kota 

Banjarmasin  
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1. Sound sistem  

2. Meja belajar 

3. Al-quran 

4. Iqra  

5. Kitab kitab  

6. Ruang tengah tempat kegiatan belajar 

7. Wc 

8. Kipas angin 

9. Sejadah  

10. Lemari 

11. Makan setiap selesai belajar
44

 

5.)  Penjelasan Singkat Tenaga Pengajar Di Yayasan Kreasi Bangun 

Semesta 

a) Yogi Araffi, S.E 

Yogi Araffi adalah seorang pengajar di Yayasan kreasi 

Bangun Semesta Kota Banjarmasinyang sudah bekerja di yayasan 

kurang lebih 3 bulan, beliau lahir di Banjarmasin 1 september 

1998. Sekarang beliau bertempat tinggal di.Pendidikan terakhir 

S1 hukum di Fakultas Syariah
7
 

b) Baharudin Yusuf, S.Sos 

Baharudin Yusuf adalah seorang tenaga pengajar di Yayasan 

kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasinyang sudah bekerja di 
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yayasan selama 8 bulan, beliau lahir tanggal 25 maret tahun 1998 

di kalimantan tengah kota Sampit lebih tepatnya kota Besi. 

Sekarang bertempat tinggal di banjarmasin.
8
 

 

B. PENYAJIAN DATA 

Hasil penelitian bimbingan keagamaan pada anak di Yayasan kreasi 

Bangun Semesta Kecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin adalah 

sebagai berikut : 

A. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Pada Anak Di Yayasan kreasi 

Bangun Semesta Kecamatan Banjarmasin Barat Kota Barjarmasin. 

Untuk melihat pelaksanaan bimbingan keagamaan pada anak di Yayasan 

Kreasi Bangun Semesta Kecamatan Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin, 

maka peneliti melakukan wawancara kepada beberapa Narasumber 

penelitian. Hasil wawancara kemudian juga dibandingkan dengan hasil 

observasi. Dalam hal ini peneliti ikut serta dalam proses pelaksanaan 

bimbingan keagamaan di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kecamatan 

Banjarmasin Barat Kota Banjarmasin, maka dapat dipaparkan  bimbingan 

keagamaan yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

a. Waktu dan tempat pelaksanaan bimbingan keagamaan  

Pelaksanaan bimbingan keagamaan dilaksanakan setiap hari senin-sabtu 

dalam seminggu dimulai pukul 15.00-18.00 sesuai jadwal 

pembelajaran. Waktu pelaksanaan bimbingan di hentikan apabila sholat 
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ashar dan di lanjutkan kembali setelah selesai sholat ashar hingga jam 

belajar selesai. Tempat pelaksanaan belajar dan bimbingan keagamaan 

adalah di aula  Yayasan atau ruang tengah. Selain menjadi tempat 

belajar dan bimbingan, aula ini juga diperuntukan sebagai tempat sholat 

dan makan.
9
        

b. Materi Bimbingan Keagamaan 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis bahwa pelaksanaan bimbingan 

keagamaan di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin 

dengan materi tentang ceramah agama,mengaji Al Qur’an dan Iqra, 

maupun tentang  ibadah lain nya 

1. Ceramah agama 

Bimbingan ceramah agama dilakukan sebanyak satu kali selama satu 

minggu. Kegiatan ini dibimbing oleh Bapak Bahrudin Yusuf, S.Sos. 

sebelum melakukan kegiatan ceramah para anak terlebih dahulu 

melaksanakan sholat ashar berjamaah di lanjutkan wirid setelah 

sholat wajib lalu diteruskan ceramah Keagamaan dan pemberian 

motivasi, sesi ini juga diadakan tanya jawab mengenai materi.  

Materi yang disampaikan berupa materi tentang kepada orang tua, 

Maulid Nabi, keteladanan sifat Nabi dan sahabat-sahabat Nabi. 

Semua materi disampaikan dengan Metode ceramah dan tanya 

jawab.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Baharudin Yusuf, S.Sos 

masalah yang sering di ajarkan dalam ceramah agama dan 

bagaimana respon mereka terhadapap masalah yang disampaikan  

ialah : 

“ bimbingan keagamaan nya dimulai imbah sembahyang ashar, 

wajib semuanya harus sembahyang lima waktu. Tuntung wirid baru 

langsung ceramah. Untuk saat ini di fokuskan di ajari tentang fiqih, 

kayak wudhu, sholat dan lain lain. Biasanya untuk sesi ceramah 

kisaran 15-20 menit, saat ceramah di selingi juga tanya jawab”.
10

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat kegiatan 

ceramah agama anak-anak menyimak dengan seksama dan 

pembimbing menyampaikan materi dengan baik sambil sesekali 

melempar pertanyaan perihal materi kepada audiens. 

2. Materi tentang Aqidah 

a) Materi tentang iman kepada Allah  

Hasil wawancara dengan Bapak Bahrudin Yusuf, S.Sos selaku 

pembimbing di Yayasan Kreasi Bangun Semesta, beliau 

menjelaskan: 

“Ulun sebagai pembimbing menyampaikan materi tentang iman 

kepada Allah. Dan menyampaikan bahwa Allah itu Esa dan jangan 
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menyekutukan Nya dengan sesuatu apa pun serta menyampaikan 

nama-nama Allah dan sifat-sifat Allah”.
11

 

Sejalan dengan yang di jelaskan oleh bapak Mayogi Araffi S.E 

sebagai pembimbing di Yayasan Kreasi Bangun Semesta, beliau 

menjelaskan: 

 Kami menyampaikan materi tentang iman kepada Allah, kewajiban 

mengetahui nama-nama Allah serta sifat-sifatnya
12

 

Selain  penjelasan di atas dapat diketahui dari hasil observasi bahwa 

para pembimbing memberikan materi tentang ke esaan Allah SWT  

dan tidak boleh menyekutukannya selain itu anak juga wajib 

menghafal asma’ul husna atau sifat-sifat Allah. 

b) Materi tentang iman kepada malaikat 

Hasil wawancara dengan bapak Bahrudin Yusuf  S.Sos selaku 

pembimbing yang ada di Yayasan, beliau menjelaskan: 

 “Materi yang disampaikan tentang iman kepada malaikat yaitu kita 

harus meyakini bahwa malaikat itu benar-benar ada dan sudah ada 

tugas yang diberikan oleh Allah kepada masing-masing Malaikat”.
13

 

 Sejalan dengan yang disampaikan oleh bapak Mayogi Araffi, S.E 

beliau juga menyampaikan : 
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 “Materi yang ulun sampai kan kepada kekanakan terkait tentang 

iman Kepada Malaikat yaitu wajib mengimani Malaikat-malaikat 

Allah serta wajib mengetahui nama dan tugas nya”.
14

 

Dapat diketahui pembimbing menyampaikan materi tentang iman 

kepada Malaikat dan para anak-anak wajib meyakini dan mengimani 

serta wajib mengetahui/menghafal nama nama malaikat beserta 

tugasnya masing-masing. 

c) Materi tentang Iman Kepada Kitab 

Hasil dari wawancara dengan bapak Bahrudin Yusuf S.Sos selaku 

pembimbing di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota 

Banjarmasinbeliau mengatakan:  

 “Dalam bimbingan keagamaan di Yayasan ulun sebagai 

pembimbing juga memberikan materi tentang iman Kepada Kitab-

kitab Allah yang di turunkan kepada Rasulnya”.
15

 

Hal serupa juga disampaikan oleh  bapak Mayogi Araffi S.E selaku 

pembimbing, beliau mengatakan: 

“Materi yang ulun sampaikan tentang iman kepada kitab-kitab yang 

diturunkan oleh Allah kepada Nabi dan Rasul Nya, dan anak wajib 

menghafal nama-nama kitab dan diturunkan kepada siapa”.
16

 

d) Materi tentang iman kepada Rasul 
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Hasil wawancara dengan bapak Bahrudin selaku pembimbing di 

Yayasan Kreasi Bangun Semesta,beliau mengatakan: 

“Dalam menyampaikan materi tentang iman kepada Rasul, guru 

pembimbing menyampaikan bahwa kita wajib mempercayai bahwa 

Rasul adalah utusan Allah yang di utus kemuka bumi serta kita 

wajin mengetahui nama-nama Nabi dan Rasul”.
17

 

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Mayogi Araffi, S.E beliau 

mengatakan: 

 “Dalam memberikan materi iman kepada Rasul, ulun lebih 

menyampaikan kewajiban meyakini bahwa Rasul adalah utusan 

Allah untuk memberikan petunjuk kepada umat dan kami juga 

menjelaskan wajib iman kepada 25 Nabi dan Rasul”.
18

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa guru 

pembimbing memberikan materi iman kepada rasul dengan cara 

wajib meyakini 25 nabi dan rasul dan menceritakan kisah nabi dan 

rasul yang memberikan contoh akhlak yang baik bagi umatnya. 

e) Materi tentang iman kepada Hari Kiamat  

Hasil wawancara oleh bapak Bahrudin Yusuf, S.Sos selaku 

pembimbing di Yayasan kreasi Bangun Semesta, beliau 

menjelaskan:  
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 “Dalam menyampaikan materi tentang iman kepada hari kiamat 

ulun sebagai pembimbing menyampaikan bahwa kita wajib meyakini 

bahwa hari kiamat itu akan datang dan benar adanya”.
19

 

Hal senada juga disampaikan oleh bapak Mayogi Araffi, S.E dalam 

menyampaikan materi tentang iman di hari kiamat  

“ulun menjelaskan bahwa kita juga harus meyakini bahwa akan 

adanya hari kiamat, dan kami juga menceritakan gambaran hari 

kiamat”. 
20

 

f) Materi tentang iman kepada Qadha dan Qadhar (takdir) 

Hasil wawancara dengan bapak Bahrudin Yusuf S.Sos, beliau 

mengatakan: 

“Dalam menyampaikan materi tentang iman kepada Qadha dan 

Qadhar pembimbing menjelaskan bahwa kita wajin meyakini takdir 

Allah, apapun yang terjadi di atas bumi itu semua kehendak 

Allah”.
21

 

Hal senada juga di sampaikan oleh bapak Mayogi Araffi S.E beliau 

menjelaskan: 

‘Materi yang ulun sampaikan tentang iman kepada takdir yaitu kita 

wajib meyakini takdir dari Allah, apapun yang terjadi di muka bumi 
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itu semua merupakan takdir Allah baik itu yang baik maupun takdir 

yang buruk’.
22

 

Dari hasil wawancara diatas bahwa materi tentang iman kepada 

Qadha dan Qadhar yaitu datang nya dari Allah baik itu takdir yang 

baik maupun sebaliknya dan kita harus meyakininya. 

3. Materi Tentang Ibadah  

a) Materi tentang sholat  

Hasil wawancara dengan Bapak Bahrudin Yusuf S.Sos selaku 

pembimbing Keagamaan di Yayasan, beliau mengatakan: 

“Materi tentang sholat yang di sampaikan seperti tata cara 

berwdhu, belajar adzan bagi yang laki laki, niat shalat, praktek 

gerakan shalat, bacaan shalat, wirid, Do’a, dan tata cara shalat 

baik sendiri maupun jama’ah”.
23

 

Hal senada juga disampakan oleh bapak Mayogi Araffi beliau 

juga pembimbing di yayasan menjelaskan: 

“Dalam mengerjakan materi tentang shalat kami mengajarkan 

mulai dari tata cara wudhu yang benar, bacaan shalat, gerakan 

shalat, Do’a setelah shalat serta Dzikir”
24

 

Di Yayasan Kreasi Bangun Semesta anak-anak diajarkan tata cara 

dan praktek shalat wajib yaitu shalat fardhu lima waktu (shalat 
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shubuh,,dzuhur, ashar, magrib dan isya), juga wirid serta azan bagi 

anak laki-laki. 

b) Mengaji Alquran dan Iqra  

Anak-anak memperoleh pembinaan keagamaan mengaji Al-

Qur’an dan Iqra setiap hari senin dan selasa. Berdasarkan hasil 

observasi dan praktek keagamaan peneliti ditemukan banyak siswa 

yang sudah lancar mengaji Al-Qur’an dan Iqra. Namun masih ada 

terdapat anak-anak yang susah mengingat huruf walau telah di 

ajarkan berkali-kali. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Bahrudin yusuf 

S.Sos beliau mengatakan: 

“Kalau ulun untuk pembelajaran Alquran dan iqra ulun lebih 

kepada pembelajaran tahsin jadi ada dua guru yang melajari huruf  

lawan melajari tajwid nya, terus kalau buhan nya sudah lancar 

sudah mulai bagus hanyar di arahkan ke ulun, lawan juga 

menyeleksi buhan nya ini cocok kah sudah belajar ketingkatan 

tahsin jadi kalau menurut kebelum cocok maka aku kembalikan 

kembali lagi ke pembelajaran sebelumya”
25

 

c) Materi tentang Akhlak  

Hasil wawancara dengan bapak baharudin yusuf S.Sos selaku 

pembimbing di yayasan,beliau mengatakan: 
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“Materi yang disampaikan tentang akhlak yaitu cara bicara dengan 

orang yang lebih tua, kepada guru atau pembimbing yaitu dengan 

lemah lembut dan tidak boleh kasar apalagi sampai membentak. 

Membiasakan mengucapkan salam sebelum masuk dan meninggal 

rumah”.
26

 

Hal ini senada juga di sampaikan oleh bapak Mayogi Araffi, S.E , 

beliau mengatakan: 

“Materi akhlak yang kami sampaikan yaitu tentang sopan santun 

seperti mengucapkan salam sebelum masuk, membiasakan salam 

dan membiasakan mencium tangan guru ketika bertemu, tata cara 

berjalan di depan orang dengan agak merunduk dengan tangan 

agak kebawah”.
27

 

4. Bimbingan keagamaan Lainnya  

Selain belajar akidah, akhlak, fiqih, mengaji dan ceramah, di Yayasan 

Kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin, anak-anak juga belajar 

menghapal surah-suarh pendek, doa-doa keseharian dan habsy. Surah-

surah pendek ini dihafal dan disetor setiap hari jum’at secara 

perorangan ke pengajar/pembimbing sedangkan pelatihan habsy baru di 

agendakan satu minggu sebelum penelitian ini berakhir. 

                                                           
26

 Wawancara dengan Bahrudin Yusuf S.Sos pembimbing  di Yayasan kreasi Bangun 

Semesta Kota Banjarmasin2021 
27

 Wawancara dengan Mayogi Araffi S.E  pembimbing  di Yayasan kreasi Bangun Semesta 

Kota Banjarmasin2021 
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Surah yang dihafal diantaranya surah Adh-Dhuhaa, Al-Kafirun, Al-fiil 

sampai dengan An-Naas. Sedangkan doa-doa sehari-hari diantaranya 

doa mkan, doa sebelum tidur, doa masuk wc dan lain sebagainya. 

5. Metode Bimbingan Keagaman  

Hasil dari wawacara penulis dengan dengan Bapak Bahrudin 

Yusuf, S.sos beliau mengatakan: 

“ada dua metode yang di gunakan oleh beliau dalam membimbing anak-

anak diantara nya: metode praktik ceramah, metode ini biasanya saya 

gunakan untuk menyampaikan materi tentang shalat, akhlak. 

Selanjutnya, metode praktik, metedo ini biasanya saya gunakan dalam 

membimbing anak anak seperti bagaimana berwudhu yang benar dan 

tata cara shalat yang benar dan untuk pembelajaran habsyi pun ulun 

menggunakan metode praktek.”.
28

 

Hal serupa juga di sampaikan oleh abang Mayogi Araffi S.E 

Beliau menjelaskan : 

“Dalam menyampaikan meteri bimbingan keagamaan di Yayasan 

kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasinsaya menggunakan metode 

ceramah dan praktik dalam mengajarkan bacaan Alquran dan Iqra 

yang baik bagaimana pelafalan dan panjang pendek bacaan. Begitu 

pun tentang materi shalat saya akan menggunakan metode praktek, 

                                                           
28

 Wawancara dengan Bahrudin Yusuf S.Sos pembimbing  di Yayasan kreasi Bangun 

Semesta Kota Banjarmasin2021 
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sedangkan materi tentang akhlak saya menggunakan metede 

cermah”.
29

 

 

B. Hasil Bimbingan Keagamaan di Yayasan Kreasi Bangun Semesta Kota 

Banjarmasin  

1. Hasil Dari Bimbingan Keagamaan  

Hasil wawancara dengan bapak Bahrudin Yusuf S.Sos baliau 

mengatakan : 

“kalau hasil dari bimbingan ini menurut ulun sekitar 20% -30%  

kenapa ulun katakan segitu karena kita tahu latar belakang anak ini 

ada anak jalanan terus ada anak yatim piatu terus ada anak yang tidak 

di perhatikan kuitannya nah jadi kenapa lambat progresnya ya itu 

karena latar belakang kurang perhatian kurang pendidikan”.
30

 

Hasil wawancara dengan bapak Mayogi Araffi S.E beliau 

mengatakatakan : 

“kalau dari ulun mengenai hasil bimbingan selama ulun mengajar itu 

sudah lumayan terutama untuk hal mengaji Alquran dan iqra, terus 

tentang shola,t azan dan masalah akhlak anak-anak di Yayasan ini 

sudah mulai ada perubahan dari pertama ulun masuk dan memang 

masih ya jauh dari yang di harapkan tapi ulun bersyukur dengan 

perkembangan anak anak di Yayasan ini karena disini mereka masih 

                                                           
29
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30
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tergolong anak anak yang berlatang belakang anak yatim piatu anak 

jalanan jadi harus ada kesabaran untuk mengajar anak anak tersebut 

sekira kedepan bisa menjadi harapan bangsa ini”.
31

 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, selama beberapa 

waktu di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin secara 

keseluruhan terdapat pola tingkah laku, sikap maupun pengetahuan 

anak-anak yang cukup baik meskipun masih ada yang kurang seperti 

ketidakpedulian kepada orang baru yang datang ke Yayasan. Selain itu 

juga pada saat Azan ashar serta dalam pembelajaran Al-Qur’an. Namun 

setelah selang waktu penelitian terdapat perubahan yang terjadi.  

 

C. PEMBAHASAN  

Berdasarkan data data yang di peroleh dari proses penelitian, hasil 

observasi dan telaah dokumentasi, maka selanjutnya akan melakukan analisis 

terhadap hasil penelitian dalam bentuk deskriptif  analisis. Dalam menganalisisa 

hasil penelitian, peneliti menginterpretasikan hasil wawancara peneliti dengan 

beberapa informan tentang pelaksanaan bimbingan keagamaan di Yayasan 

kreasi Bangun Semesta Kecamatan Banjarmasin, Barat Kota Banjarmasin dalam 

memberikan bimbingan keagamaan pada anak anak dan membandingkan 

berdasarkan dengan teori yang ada.  

1. Bimbingan keagamaan yang diberikan di Yayasan Kreasi Bangun Semesta 

Kota Banjarmasin  
                                                           

31
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Pelaksanaan bimbingan keagamaan di Yayasan kreasi Bangun Semesta 

Kota Banjarmasin yaitu dimulai pukul 15:00-18.00 selama enam hari dalam 

seminggu dengan berbagai macam materi keagaamaan dan di selingi materi 

pelajaran umum lain sepeti bahasa inggris dan lain sebagainya. Namun karena 

keterbatasan pengajar akibat pandemi materi pelajaran umum lebih sedikit di 

ajarkan.Segala bentuk pembelajaran dan kegiatan yayasan di laksanakan di 

aula yayasan mulai dari belajar, berkumpul, makan hingga sholat.  

Materi yang di sampaikan dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan di 

Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin yaitu ceramah agama, 

akidah, fiqih, sholat, akhlak dan pelatihan habsyi, hafalan surat pendek 

hingga doa sehari-hari. 

1. Ceramah agama  

Bimbingan ceramah agama ini di lakukan satu kali selama satu 

minggu setelah sholat ashar. Kegiatan ini dibimbing oleh bapak 

Baharudin Yusuf, S.Sos. Sebelum melakukan kegiatan cermah anak anak 

terlebih dahulu melaksanakan sholat ashar berjamaah di lanjutkan wirid 

setelah sholat wajib lalu diteruskan dengan ceramah keagamaan dan 

pemberian motivasi sesi ini juga di adakan tanya jawab mengenai materi 

yang disampaikan. 

Disini  metode yang di gunakan adalah metode ceramah (bil lisan) 

dan sesi tanya jawab ( Al mujadalah), sesuia dengan Al-Quran surah An 

Nahl Ayat 125 sebagai berikut: 
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ُُِدۡعُ ٱ ُب ب كِى بيِلُِرى ُسى ٰ ةُِٱإلَِى ةُِٱوىُُلۡۡكِۡمى وعِۡظى نىةُِ ٱُلمۡى ُُِلۡۡىسى مُب دِٰلهۡ  جى ُُلَّتُِٱوى هِِى
بيِلهُِِ ُسى ن ُعى لَّ ُضى ن ُبمِى عۡلىم 

ى
ُأ وى ُه  بَّكى ُرى ُإنَِّ ُۚ ن  حۡسى

ى
ُُۦأ عۡلىم 

ى
ُأ وى وىه 

ُِ هۡتىدِينىُٱب ١٢٥ُُُلمۡ 
 

 “Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”. 

 

Hamdani (2011: 275) mengatakan bahwa metode tanya jawab 

merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran melalui berbagai bentuk 

pertanyaan yang dijawab oleh pendengar agar tecapai tujuan pengajaran. 

Materi yang disampakan berupa materi sehari-hari dan materi yang 

berhubungan dengan hari-hari besar atau peristiwa islam seperti materi 

tentang taat kepada orang tua, keteladanan sifat Nabi, sahabat-sahabat 

Nabi, dan Maulid Nabi. Pada kegiatan nasehat keagamaan yang di 

lakukan di Yayasan Kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin terbilang 

kondusif, anak anak memiliki semangat untuk mengikuti kegiatan 

nasehat keagamaan ini, banyak dari mereka yang memperhatikan dengan 

seksama materi ceramah yang disampaikan oleh bapak Baharudin Yusuf, 

sesekali bapak baharudin memberikan humor dalam ceramah nya.  

Menurut Anwar Sutoyo Untuk memudahkan memberikan 

pengajaran dan bimbingan maka seorang penyuluh tentu harus 

menciptakan hubungan yang baik dan harmonis agar audiens mudah 

menerima segala bimbingan yang diberikan. Penyuluh adalah suatu 
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upaya membantu individu belajar untuk mengembangkan Fitrah Iman 

dan atau kembali kepada Fitrah Iman. Dengan cara memberdayakan, 

mempelajari dan melaksanakan tuntutan Allah dan Rasulnya. 

Yang mana ini dapat memunculkan suasana yang membuat anak 

anak terhibur sekaligus senang, akan tetapi ada beberapa juga yang 

peneliti amati terlihat beberapa anak anak yang tidak memperhatikan 

dengan seksama, dan seakan akan kurang minatnya. Namun adanya 

perilaku anak anak seperti itu masih dapat di maklumi. Dalam 

pelaksanaan bimbingan memang masih banyak kekurangan, akan tetapi 

masih di katakan baik karena mengingat adanya respon baik dari anak 

anak yang mengikuti bimbingan tersebut, serta ada perubahan dalam diri 

mereka. 

Melalui nasehat atau ceramah keagamaan anak dapat terjaga pikiran 

dan hatinya dalam menjalani hidupnya, serta selalu taat kepada Allah 

SWT dengan demikian cara yang telah pembimbing Yayasan dalam 

memperkuat keimanan. Proses bimbingan keagamaan yang ada di 

Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin sejalan dengan teori 

yang ada didalam Al-Quran yaitu menggunakan metode Al- Hikmah 

yang mana metode ini meliputi ceramah, tanya jawab serta praktek. 

Pada metode ini materi ceramah yang di bawakan berlandaskan pada 

Al-Quran dan Hadist yang mana kedua nya merupakan pedoman yang 

harus di pegang, materi ceramah ini juga mengacu pada ilmu Fiqih, 

akidah, ahklak, surah-surah pendek dan doa sehari-hari, menagaji Al-
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Qur’an dan Iqra pelatihan habsyi. dalam metode ini juga dapat di katakan 

metode bimbingan kelompok, karena di lakukan bersama sama di dalam 

ruangan Yayasan.   

2. Bimbingan materi tentang Aqidah 

Berdasarkan jadwal Bimbingan materi akidah dilaksanakan setiap hari 

rabu setiap minggunya. Topik-topik yang di kaji berupa iman kepada 

Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab, iman kepada Rasul, 

iman kepada hari kiamat serta iman kepada qadha dan qadhar.  

Materi pembelajaran akidah ini mengharuskan siswa untuk meyakini 

akan rukun iman dengan cara siswa mempercayai bahwa Allah itu Esa 

dan tidak ada yang setara dengan-Nya hal ini di lihat dengan siswa 

menghafal asma’ul husna atau sifat-sifat Allah. Meyakini dan 

mempercayai bahwa malaikat itu benar-benar ada, dengan cara siswa 

mengetahui nama malaikat beserta tugasnya. meyakini kitab-kitab yang 

sudah diturunkan Allah kepada Rasulnya dengan siswa mengetahui 

nama-nama dari kitab serta diturunkan kepada Rasulnya. Seperti zabur 

diturunkan kepada nabi Daud AS, Kitab Taurat kepada Nabi Musa AS, 

Kitab Injil kepada Nabi Isa AS dann Kitab yang terakhir sebagai 

penyempurna semua kitab yaitu Al-Qur’an kepada Nabi Muhammad 

SAW. Mengetahui serta mempercayai bahwa Nabi dan Rasul itu adalah 

utusan Allah dimuka bumi ini, dan juga diwajib mengetahui nama 25 

Nabi dan Rasul. Menyampaikan bahwa hari kiamat itu akan benar-benar 
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datang dan kita wajib meyakini itu benar ada nya kelak. Meyakini apa 

pun yang terjadi dimuka bumi ini, itu semua kehendak dari Allah. 

3. Bimbingan tentang ibadah 

Selain mendapat bimbingan tentang akidah, di Yayasan Kreasi Bangun 

Semesta anak-anak juga di berikan bimbingan ibadah dan fiqih oleh 

pembimbing. Bimbingan ibadah yang di laksanakan di yayasan ini 

berupa bimbingan tentang sholat dan membaca Al-Qur’an serta Iqro.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pembimbing, 

bimbingan sholat yang di ajarkan diantaranya mulai dari tata cara 

berwudhu yang benar, bacaan sholat, gerakan sholat, do’a setelah sholat 

hingga zikir. Selain itu bagi anak laki-laki juga di ajarkan khusus tata 

cara azan. Kemudian bimbingan mengaji anak-anak lebih sudah banyak 

yang lancar mengaji Qur’an, bahkan ada yang sudah mengaji ke tingkat 

tahsin. Sedangkan yang masih Iqra juga sudah menunjukkan 

perkembangan meskipun masih ada beberapa anak yang susah mengingat 

huruf. 

Hasil ini juga sesuai dengan hasil observasi dan praktek bimbingan 

mengaji yang peneliti lakukan. Ketika azan berkumandang ada sebagian 

anak remaja yang langsung bersiap mengambil wudhu dan menyiapkan 

tempat sholat. Namun ada juga anak-anak yang masih kecil harus di 

arahkan ke tempat wudhu dan di bantu menyiapkan tempat sholat. 

Sedangkan praktek mengaji siswa yang tergolong remaja sudah cukup 

bagus pelafalan mengajinya juga cukup baik dalam menentukan hukum-
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hukum bacaan, meskipun masih ada yang belum lancar Hal ini di 

sebabkan karena ada sebagian kecil anak-anak yang baru belajar di 

Yayasan ini. Kemudian. Sebagian anak-anak ini juga sudah berinisiatif 

terlebih dahulu berwudhu sebelum mengaji. Kegiatan mengaji di akhiri 

dengan membaca doa bersama. 

4. Bimbingan tentang Akhlak  

Selama rentang waktu penelitian, peneliti menemukan adanya 

perubahan sikap atau akhlak yang terjadi pada anak-anak. Hasil observasi 

yang di lakukan menunjukkan perubahan sikap yang terjadi ketika 

peneliti datang pertama kali ke yayasan hingga akhir penelitian. Pada 

awal penelitian terlihat anak-anak bersikap cuek terhadap orang 

pendatang baru seperti tamu. Ketika peneliti datang pertama kali anak-

anak terlihat tidak peduli dan cenderung asik dengan kegiatannya 

masing-masing. Namun berangsur-angsur ketika peneliti datang yang 

kembali, sikap anak-anak terlihat mengalami perubahan, di antaranya ada 

sebagian anak-anak yang remaja datang dan mencium tangan peneliti, 

sedikit menundukkan badan ketika lewat di depan orang dewasa dan 

mengucapkan salam ketika masuk ke yayasan.  

Berdasarkan hasil wawancara sudah menunjukkan kesesuaian 

dengan hasil observasi. Bimbingan yang di lakukan kepada anak-anak 

biasanya di berikan secara teori berupa ceramah dengan topik akhlak 

setiap hari selasa. Dan selalu di praktekkan setiap hari ketika anak-anak 

datang ke yayasan. Misalnya cara bicara dengan orang yang lebih tua 
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entah itu pembimbing, ketua yayasan maupun kakak-kakak mereka 

sesama anak yatim, piatu, yatim piatu, dan dhuafa. Tata cara bersikap 

dengan orang baru maupun orang yang sudah di kenal namun lebih tua. 

Dan mengucapkan salam ketika berangkat maupun bepergian serta ketika 

bertemu dengan orang ketika di jalan.  

5. Bimbingan keagamaan lainnya 

Selain belajar akidah, akhlak, fiqih, mengaji, ceramah agama, dan 

materi umum di Yayasan Kreasi Bangun Semesta Kota Banjarmasin, 

anak-anak juga belajar menghapal surah-surah pendek, doa-doa 

keseharian dan habsy. Surah-surah pendek ini dihafal dan disetor setiap 

hari jum’at secara perorangan ke pengajar atau pembimbing sedangkan 

pelatihan habsy baru di agendakan satu minggu sebelum penelitian ini 

berakhir.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti setoran surah-surah pendek 

tidak hanya ketika jadwal hari jum’at, namun juga ada pada hari-hari 

lainnya ketika waktu kosong. Seperti ketika waktu-waktu sebelum 

pembelajaran di mulai, atau setelah materi selesai. Sedangkan untuk 

pelatihan habsy anak-anak baru belajar di minggu terakhir penelitian 

untuk penampilan di RRI.  

6. Metode bimbingan  

Metode yang di gunakan guru pembimbing dalam menyampaikan 

materi ialah : 

a. Metode ceramah  
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Metode ceramah di pakai dalam menyampaikan materi tentang aqidah 

seperti menjelaskan tentang ke esaan Allah, ceramah agama, akhlak. 

Metode ini juga dibarengi dengan tanya jawab seputar materi yang di 

bahas . 

b. Metode praktek  

Metode ini di pakai dalam memberikan materi tentang ibadah seperti 

berwdhu, tata cara shalat serta materi tentang akhlak yaitu 

mempraktekkan bagaimana berjalan di hadapan orang lebih tua. 

Metode ini di pakai sebagai penjelas dalam metode ceramah.  

c. Metode menghafal 

Metode menghafal digunakan ketika guru pembimbing mewajibkan 

anak anak di Yayasan untuk menghapal surat surat pendek do’a serta 

tugas tugas lainya, karena dengan menggunakan metode ini anak anak 

di Yayasan bisa lebih mudah mengingat apa yang ia akan pelajari 

dalam jangka waktu yang lama.  

 

2. Hasil yang telah dicapai dalam bimbingan keagamaan di yayaasan kreasi 

bangun semesta Banjarmasin 

A. Hasil bimbingan keagamanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang di lakukan peneliti 

dapat di ketahui bahwa bimbingan keagamaan di Yayasan Kreasi Bangun 

Semesta sudah cukup baik. Hal ini terlihat dari perubahan sikap, 

kebiasaan, dan pengetahuan anak-anak di Yayasan kreasi Bangun 
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Semesta Kota Banjarmasin dari yang sebelumnya kurang mengetahui 

tentang agama sampai dengan mengetahui, hafal bahkan menerapkan 

ilmu keagamaan yang di dapat dalam keseharian.  

Perubahan ini di tandai dengan pelaksanaan shalat ketika 

mendengarkan azan mereka langsung melaksanakan persiapan sholat 

seperti wudhu dan menyiapkan tempat shalat  tanpa harus menunggu di 

perintah dari guru pembimbing. Lancar membaca Al-Qur’an dan Iqra 

dari sebelumnya terbata-bata dan sering lupa huruf. Perubahan akhlak 

dari yang sebelumnya tidak perdulu, menjadi santun dan ramah. Yang 

sebelumnya tidak hafal surah menjadi hafal, bahkan sampai ikut 

berkegiatan dalam penampilan habsy. 

Menurut Novita,2019 perubahan secara alamiah (natural changee) 

adalah perilaku manusia cenderung selalu berubah-ubah dan hampir 

sebagian besar perubahannya disebabkan kejadian secara alamiah. 

Apabila terjadi perubahan dilingkungan sosial, budaya dan ekonomi, 

maka seseorang atau kelompok orang juga cenderung ikut mengalami 

perubahan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat penulis jelaskan bahwa 

bimbingan keagamaan bertujuan untuk memberikan pemahaman pada 

anak tentang aspek agama Islam yaitu aspek Aqidah, Ibadah dan Akhlak, 

Fiqih, dan ibadah keagamaan lainnya serta membina mental dan moral 

seseorang ke arah yang baik sesuai dengan ajaran Islam. Sehingga setelah 

bimbingan ini di lakukan anak anak tersebut akan menjadikan ajaran 
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Islam sebagai pedoman atau pengendali dalam tingkah laku dan 

sikapnya. 

Kegiatan bimbingan keagamaan ini tidak lain adalah memberikan 

bekal kehidupan dan harapan kepada para anak untuk kehidupan yang 

lebih baik di masa yang akan datang. Sesuai dengan perintah Allah dalam 

Surah Ali Imran Ayat 104 tentang menyeru terhadap yang maruf dan 

mencegah dari yang mungkar. Sebagai berikut: 

ةٌ يدَْعُونَ إلَِى الْخَيْرِ  ئكَِ  وَلْتكَُنْ مِنْكُمْ أمَُّ وَيَأمُْرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۚ وَأوُلََٰ

 ََ هُمُ الْمُفْلِحُون
 

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang makruf dan mencegah 

dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”. 

 

Sedang dalam hadits yang merupakan dasar yang kedua setelah al-

Quran, yang artinya: 

“Dari Abu Sa’id Al-Khudry r.a berkata: Aku telah mendengar 

Rasulullah saw, bersabda: barang siapa di antara kalian melihat 

kemungkaran, maka cegahlah dengan tangannya (kekuatan), jika tidak 

mampu, maka cegahlah dengan mulutnya, jika tidak mampu, cegahlah 

dengan hatinya, itu adalah selemah-lemahnya Iman” (HR. Muslim). 

 

Perkembangan agama pada anak itu dasarnya di pengaruhi dari luar. 

Dan perkembangan agama pada anak itu bersifat verbal dan ritualis yaitu 

kehidupan agama pada anak itu mula mula tumbuh secara verbal 

(ucapan). Mereka menghapal secara verbal kalimat keagamaan dari 

amaliah yang mereka laknakan berdasarkan pengalaman menurut 

tuntunan yang diajarkan kepada mereka. 
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Dalam aspek ibadah pada usia anak anak mereka bersifat imitative 

atau meniru. Dalam kehidupan sehari hari dapat kita saksikan bahwa 

tindakan keagamaan yang di lakukan oleh anak anak pada dasarnya di 

peroleh dari meniru, misalnya berdo’a dan shalat mereka laksanakan 

karena hasil perbuatan di lingkungan, baik berupa pembiasaan ataupun 

pengajaran yang itensif.
32

 Di Yayasan kreasi Bangun Semesta Kota 

Banjarmasinanak anak sudah melaksankan ibadah seperti sholat dan 

membaca Al-Qur’an itu semua mereka lakukan ketika guru pembimbing 

mereka mempraktekkan nya. Artinya pada usia anak dalam aspek ibadah 

mereka bersifat imitative atau meniru apa yang di lakukan orang.  

Pada usia anak anak rasa kagum dan heran merupakan tanda dan sifat 

keagamaan yang terlahir pada anak. Namun rasa kagum pada anak 

berbeda dengan rasa kagum pada orang dewasa. Rasa kagum pada anak 

tidak bersifat kritis dan kreatif, maka dari itu anak asuh di Yayasan kreasi 

Bangun Semesta Kota Banjarmasin sudah dikategorikan sifat keagamaan 

nya sudah berkembang karena disini terjadi dorongan ke ingintahuan 

mereka untuk mengetahui hal baru khususnya di bidang agama. 
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